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The aim of this research is to describe the students' mathematical representation on solving 
problems of relation and function. The type of this research is descriptive-qualitative. The subjects 
were 27  students in class IX-B of SMPN 6 Pontianak who had learned about relation and function 
before hand. The results showed there were many different representations based on the analysis of 
students' test sheets, namely the form of visual, symbolic and verbal representations. Visual 
representation could be observed when students solved the problem related to arrow diagram, 
Cartesian diagram and tables. Students solved the problems related to sequential pairs, algebraic 
equations and function formulas were all summarized to symbolic representation, while the verbal 
one could be observed by students will to represent their thinking through speaking abilities 
(words). From all of that, visual representation gained a highest frequency over others in this 
research. 
 




Dalam dokumen NCTM (2000) tertuang 
lima standar proses dalam pembelajaran 
matematika, yaitu pemecahan masalah 
(problem solving), penalaran dan pembuktian 
(reasoning and proof), komunikasi 
(communication), koneksi (connection), dan 
representasi (representation). Hal tersebut 
mengisyaratkan bahwa dalam pembelajaran 
matematika di sekolah perlu diusahakan agar 
kelima standar proses tersebut dapat 
dikembangkan.  
Dari kelima standar proses pembelajaran 
matematika, representasi merupakan salah satu 
komponen yang perlu mendapat perhatian. 
Representasi sebagai salah satu dari daya 
matematis yang tidak dapat diabaikan dalam 
pembelajaran matematika karena pembelajaran 
matematika tidak pernah lepas dari pemecahan 
masalah, sedangkan representasi dan 
pemecahan masalah merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan (Hudiono, 2005: 
17).  Setiap solusi permasalahan matematika 
selalu melibatkan representasi, dari yang 
berbentuk deskripsi verbal, simbol, rumus, 
grafik, tabel, ataupun berupa model visual. 
Menurut Janvier (dalam Kartini, 2009), 
representasi merupakan salah satu konsep 
psikologi yang digunakan dalam pendidikan 
matematika untuk menjelaskan beberapa 
fenomena penting tentang cara berfikir siswa. 
Representasi yang dimunculkan oleh siswa 
merupakan ungkapan dari gagasan atau ide 
matematis yang ditampilkan siswa dalam suatu 
upaya untuk mencari suatu solusi masalah yang 
sedang dihadapinya. Menurut Kalathil dan 
Sherin (2000) dengan lebih sederhana 
mendefinisikan bahwa segala sesuatu yang 
dibuat siswa untuk memperlihatkan kerjanya 
disebut representasi. Dalam pembelajaran 
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matematika, siswa dikatakan mampu 
mempresentasikan matematika ketika siswa 
dapat mengungkapkan ide-ide matematika, 
baik masalah, pernyataan, solusi, definisi dan 
sebagainya ke dalam salah satu bentuk gambar, 
notasi matematika ataupun kata-kata yang 
nantinya akan memperlihatkan hasil pemikiran 
mereka. Secara umum, representasi terbagi 
menjadi dua bagian, yakni representasi 
eksternal dan representasi internal. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
representasi eksternal adalah representasi 
dimana siswa dapat berkomunikasi secara 
mudah kepada orang lain dengan membuat 
tulisan (simbol tertulis), gambar, ataupun 
persamaan. Sedangkan representasi internal 
adalah gambaran dalam mengkreasikan 
pemikiran siswa terhadap objek dan proses 
matematika. Dalam hal ini representasi internal 
belum bisa langsung diamati kerna aktivitas 
mental dalam otak. 
Ketika seseorang telah menemukan suatu 
cara dalam penyelesaian masalah matematika, 
maka ia perlu mengungkapkan penemuannya 
atau ide-idenya tersebut (tulisan) yang dapat 
berbentuk: deskripsi verbal, simbol, rumus, 
diagram atau yang lainnya. Ini merupakan 
berbagai bentuk representasi  sehingga dalam 
pembelajaran matematika perlu adanya 
pengenalan terhadap berbagai bentuk 
representasi sebagai perwujudan dan 
pengungkapan ide-ide matematika (Hudiono, 
2005: 19). Siswa menggunakan beberapa cara 
yang telah diketahui untuk menyelesaikan 
masalah matematika. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika adalah dengan membuat 
model matematis atau representasi matematis 
dari masalah tersebut. Jenis representasi 
matematis yang dapat dipilih bergantung pada 
kemampuan masing-masing individu dalam 
menginterpretasikan masalah tersebut. Dalam 
penelitian ini, representasi matematis dibatasi 
pada tiga bentuk representasi yaitu representasi 
visual, verbal, dan simbolik.  
Menurut Permendikbud Nomor 37 
Tahun 2018 tentang kompetensi inti dan 
kompetensi dasar pada pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah, untuk pelajaran 
matematika dengan materi relasi dan fungsi 
menuntut siswa agar dapat mendeskripsikan 
dan manyatakan relasi dan fungsi dengan 
menggunakan berbagai representasi (kata-
kata, tabel, grafik, diagram, dan 
persamaan) serta menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan relasi dan fungsi 
dengan menggunakan berbagai 
representasi. Menurut Sabirin (2014), 
representasi matematis adalah bentuk 
interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu 
masalah, yang digunakan sebagai alat bantu 
untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Cai, Lane 
dan  Jakabcsin (dalam Dewi, 2017) 
menyatakan bahwa tabel, gambar, grafik, 
pernyataan matematika, teks tertulis, ataupun 
kombinasi semuanya merupakan bentuk 
representasi yang sering digunakan dalam 
mengkomunikasikan matematika. 
Berdasarkan pengalaman peneliti selama 
PPL di SMPN 6 Pontianak di kelas VIII A 
diperoleh informasi, ketika peneliti meminta 
siswa untuk mengerjakan soal seperti berikut: 
“Diketahui himpunan M = {2,3,4,5,6} dan N = 
{a,b}. Buatlah relasi dari himpunan M ke 
himpunan N dengan  memasangkan setiap 
bilangan genap pada M dengan a dan setiap 
bilangan ganjil pada M dengan b !”. 
Berdasarkan jawaban 26 siswa, terdapat 21 
siswa menjawab dengan diagram panah, 3 
siswa menjawab menggunakan pasangan 
berurutan, dan 2 siswa tidak menjawab  sama 
sekali. Hal ini bisa dilihat ketika siswa 
mengerjakan soal tersebut cenderung 
menggunakan satu cara dengan langkah-
langkah penyelesainnya yang diajarkan oleh 
guru. Kecenderungan ini mengakibatkan siswa 
kurang mengembangkan kemampuan 
matematikanya, sehingga ketika dihadapkan 
pada masalah matematika, siswa belum tentu 
bisa menggunakan interpretasi pemikirannya 
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itu sendiri untuk memecahkan soal tersebut. 
Maka pada saat siswa menyelesaikan masalah 
matematika memerlukan berbagai bentuk 
representasi matematis, supaya siswa memiliki 
pemikiran gagasan atau ide-ide yang berbeda-
beda untuk memunculkan berbagai bentuk 
representasi.  
Berdasarkan pengamatan tersebut, 
terlihat bahwa dalam menjawab soal 
matematika khususnya pada materi relasi dan 
fungsi  siswa hanya mampu menjawab soal 
tersebut dengan satu cara penyelesaian. Oleh 
karena itu, peneliti ingin melihat kemampuan 
siswa dalam menjawab masalah (soal) 
matematika dengan berbagai macam cara 
representasi, seperti visual, verbal, maupun 
simbolik. Representasi yang dimunculkan oleh 
siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari 
gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang 
ditampilkan siswa dalam upayanya untuk 
mencari suatu solusi dari masalah yang sedang 
dihadapinya (NCTM, 2000: 67). 
Berdasarkan jawaban-jawaban siswa 
tersebut, peneliti mengidentifikasi bahwa ada 
berbagai macam variasi representasi matematis 
yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal tersebut. Hal ini mendorong peneliti untuk 
mengkaji lebih lanjut mengenai bentuk 
representasi yang dibuat siswa dalam 
menyelesaikan soal, terutama pada materi 
relasi dan fungsi. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
“Untuk mendeskripsikan bentuk representasi 
yang dibuat siswa dalam menyelesaikan 
masalah  matematika pada  materi relasi dan 
fungsi di Kelas VIII SMPN 6 Pontianak”. 
Adapun tujuan penelitian antara lain: (1) Untuk 
mendeskripsikan apa saja bentuk representasi 
yang dibuat siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika pada materi relasi dan 
fungsi; (2) Untuk mendeskripsikan bentuk 
representasi apa, yang paling banyak dibuat 
siswa dalam menyelesaikan masalah 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan metode deskriptif. Metode 
deskriptif menurut Nawawi (2012:67) adalah 
prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain pada saat sekarang ini 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya. Dalam penelitian 
deskriptif ini yang dilakukan adalah 
mendeskripsikan bentuk representasi yang 
dibuat siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada materi relasi dan fungsi. 
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Peneliti memfokuskan secara intensif 
dalam memberikan deskripsi berupa fenomena 
atau gejala yang terjadi dalam proses penelitian 
mengenai bentuk representasi yang dibuat 
siswa menyelesaikan masalah (soal) terkait 
materi relasi dan fungsi. Hal ini sejalan dengan 
pengertian penelitian kualitatif menurut 
Sukmadinata (2011: 73) penelitian kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia, yang lebih memperlihatkan mengenai 
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 
kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif tidak 
memberikan perlakuan, manipulasi atau 
mengubah pada variabel-variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu  kondisi yang 
apa adanya. Berdasarkan paparan di atas bahwa 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu 
rangkaian kegiatan yang memperoleh data 
yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam 
kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekan 
pada makna. Subjek penelitian ini adalah 27 
siswa kelas IX B SMPN 6 Pontianak. 
Kemudian dipilih sebanyak 6 siswa untuk 
diwawancara, dan objek dalam penelitian ini 
yaitu bentuk representasi yang dibuat siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika.  
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Untuk mengetahui bentuk representasi 
yang dibuat siswa dalam menyelesaikan 
masalah  matematika, teknik pengumpulan data 
yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik berupa tes dan teknik komunikasi 
langsung. Tes yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes essay dalam materi relasi dan 
fungsi. Teknik komunikasi langsung 
merupakan cara mengumpulkan data melalui 
pertanyaan yang disampaikan secara lisan 
berupa dialog dan dalam penelitian ini teknik 
komunikasi yang digunakan yaitu wawancara. 
Alat pengumpulkan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah soal tes tertulis dan 
pedoman wawancara. Jenis tes yang digunakan 
adalah tes materi relasi dan fungsi yang 
pelaksanaannya dilakukan secara tertulis. 
Bentuk soal yang diujikan adalah uraian 
(essay). Prosedur penyusunan tes, terlebih 
dahulu peneliti membuat   kisi-kisi soal, soal 
tes, alternative jawaban dan pedoman 
penskoran. Wawancara yang digunakan dalam 
pemenlitian ini adalah wawancara tak 
terstruktur. Menurut Sugiyono (2010: 23) 
wawancara tak tersruktur adalah wawancara 
yang bebas dimana peniliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang sudah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai alat pengumpulan data yang bertujuan 
untuk menggali informasi secara lebih 
mendalam serta memperkuat jawaban siswa 
untuk menghindari kesalahan dalam penelitian 
ini.   
Teknik analisis data adalah suatu cara 
yang digunakan dalam mengolah hasil data 
penelitian untuk memperoleh kesimpulan 
penelitian. Menurut  Sugiyono (2015: 334) 
analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga 
mudah dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Tahap-
tahap analisis data dalam penelitian ini 
meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Adapun tahap-tahap 
analisis data pada penelitian ini yaitu: 
menganalis jawaban siswa berdasarkan 
bentuk representasi yang dibuat siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika, 
penyajian data dalam penelitian ini, peneliti 
akan menyajikan data penelitian dalam 
bentuk deskripsi ketika siswa 
menyelesaikan soal tes berdasarkan 
jawaban yang dikemukakan siswa, dan 
mengkonfirmasi bentuk representasi yang 
dibuat siswa dalam menyelesaikan 
masalalah matematika. 
Adapun prosedur dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan yaitu: (1) Pengamatan 
terhadap subjek penelitian selama kegiatan 
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL-2) di 
SMP Negeri 6 Pontianak, (2) menyusun 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi soal 
relasi dan fungsi, soal relasi dan fungsi, 
kunci jawaban soal, rubrik penilaian, dan 
pedoman wawancara, (3) melakukan 
validasi terhadap instrumen penelitian, (4) 
melakukan revisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi, (5) melakukan 
uji coba soal tes, dan (6) mengurus 
perizinan dan menentukan jadwal 
penelitian dengan pihak sekolah SMPN 6 
Pontianak. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan yaitu:  (1) memberikan 
soal tes materi relasi dan fungsi, (2) 
menganalisis hasil jawaban siswa, dan (3) 
mewawancarai enam siswa. 
Tahap Pengolahan Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pengolahan data yaitu: (1) 
mengumpulkan hasil data tes tertulis dan 
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membuat transkip wawancara, (2) 
melakukan pengolahan data, (3) menyusun 
laporan penelitian, dan  (4) membuat 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN                                             
Hasil 
Penelitian ini untuk mendeskripsikan 
bentuk representasi yang dibuat siswa dalam 
menyelesaikan masalah soal tes. Dalam 
menyelesaikan soal tes yang diberikan, 
dianalisis dengan klasifikasi bentuk-bentuk 
representasi seperti, visual, simbolik, dan 
verbal. Pada bentuk representasi visual, siswa 
menyelesaikan soal tersebut dengan diagram 
panah, diagram kartesius, dan tabel. Pada 
bentuk representasi simbolik, siswa dalam 
menyelesaikan soal tersebut dengan pasangan 
berurut, persamaan, dan rumus fungsi. Pada 
bentuk representasi verbal, siswa dalam 
menyelesaikan soal tersebut dengan kata-
kata/kalimat. Dari data yang didapat bahwa 
setiap siswa dalam menyelesaikan soal tersebut 
dengan berbagai bentuk representasi, yaitu 
visual, verbal, simbolik sesuai dengan ide 
pemikiran siswa tersebut. Berdasarkan hasil 
jawaban soal tes didapatlah data sebagai 
berikut. 
Hasil Skor Tes Soal Dalam Bentuk 
Representasi Visual 
Dari data skor hasil soal tes 
menunjukkan bahwa diperoleh skor tertinggi 
yaitu 15 sebanyak 1 siswa, terdapat 1 siwa 
yang memperoleh skor 13, terdapat 7 siswa 
yang memperoleh skor 12, terdapat 5 siswa 
yang memperoleh skor 11, terdapat 6 siswa 
yang memperoleh skor 8, terdapat 7 siswa yang 
memperoleh skor 7, terdapat 1 siswa yang 
memperoleh skor 4, dan sebanyak 3 siswa yang 
tidak menjawab dengan representasi visual. 
Hasil skor tes yang diperoleh siswa dalam 
representasi visual  dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut : 






1 2 3 4 
Skor Total 240 
Rata-rata 8.89 
Persentase 50% 
Berdasarkan tabel 1, skor hasil jawaban 
soal tes menunjukkan bahwa bentuk 
representasi visual termasuk dalam kategori 
tinggi dengan perolehan rata-rata skor 8,98 
atau 50%. Berarti, secara keseluruhan siswa 
dalam menyelesaikan soal tersebut ke dalam 
bentuk representasi visual. Representasi visual 
ini termasuk representasi yang paling banyak 
dibuat siswa dalam menyelesaikan soal 
tersebut. Hal ini karena siswa lebih paham dan 
mudah merepresentasikan apa yang 
dibayangkan dalam menyelesaikan soal 
tersebut dengan membuat gambar.  
Hasil Skor Tes Soal Dalam Bentuk 
Representasi Simbolik 
Dari data skor hasil soal tes 
menunjukkan bahwa diperoleh skor tertinggi 
yaitu 16 sebanyak 1 siswa, terdapat 1 siwa 
yang memperoleh skor 12, terdapat 4 siswa 
yang memperoleh skor 11, terdapat 2 siswa 
yang memperoleh skor 10, terdapat 4 siswa 
yang memperoleh skor 8, terdapat 1 siswa yang 
memperoleh skor 7, terdapat 7 siswa yang 
memperoleh skor 4, dan sebanyak 3 siswa yang 
tidak menjawab dengan representasi simbolik. 
 Hasil skor tes yang diperoleh siswa 
dalam representasi simbolik  dapat dilihat pada 










1 2 3 4 
Skor Total 187 
Rata-rata 6.92 
Persentase 39,17% 
Berdasarkan tabel 2, skor hasil jawaban 
soal tes menunjukkan bahwa bentuk 
representasi simbolik termasuk dalam kategori 
sedang dengan perolehan rata-rata skor 6,92 
atau 3,917%. Berarti, hanya sebagian siswa 
dalam menyelesaikan soal tersebut ke dalam 
bentuk representasi simbolik dengan membuat 
pasangan berurutan, rumus fungsi, dan 
persamaan. 
Hasil Skor Tes Soal Dalam Bentuk 
Representasi Verbal 
Dari data skor hasil soal tes menunjukkan 
bahwa diperoleh skor tertinggi yaitu 4 
sebanyak 7 siswa, dan sebanyak 20 siswa yang 
tidak menjawab dengan representasi verbal. 
Namun, secara keseluruhan bentuk representasi 
verbal termasuk dalam kategori rendah dengan 
perolehan rata-rata skor 1,04 atau 5,83 %.  
Hasil skor tes yang diperoleh siswa 
dalam representasi verbal  dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut: 






1 2 3 4 
Skor Total 28 
Rata-rata 1.04 
Persentase 5,83% 
Berdasarkan tabel 3, skor hasil jawaban 
soal tes menunjukkan bahwa bentuk 
representasi verbal termasuk dalam kategori  
rendah dengan perolehan rata-rata skor 1,04 
atau 5,83%. Berarti, hanya sedikit siswa 
menyelesaikan soal tersebut ke dalam bentuk 
representasi verbal. Hal ini karena siswa masih 
sulit merepresentasikan ide mereka sesuai 
pemikirannya dengan kata/kata/kalimat ke 
dalam bentuk representasi verbal. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil soal tes materi relasi 
dan fungsi dan wawancara diketahui bahwa 
bentuk representasi siswa menggunakan 
berbagai macam cara. Berikut dipaparkan 
pembahasan mengenai bentuk representasi 
siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada materi relasi dan fungsi. 
Bentuk Representasi Yang Dibuat Siswa 
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 
Pada Materi Relasi dan Fungsi 
Dari hasil penelitian ini secara 
kesuluruhan siswa, terdapat bentuk representasi 
yang berbeda-beda, yaitu visual, verbal, dan 
simbolik.  Pada penggunaan representasi 
visual, diperoleh rata-rata skor hasil soal tes 
sebanyak 8,89 atau 50% siswa lebih 
menggunakan representasi visual gambar, yaitu 
membuat  bentuk diagram panah, diagram 
kartesius dan tabel.  Pada representasi verbal, 
diperoleh rata-rata skor hasil soal tes sebanyak 
1,04 atau 5,83%  siswa mempresentasikan 
pemikiran mereka dengan kalimat/ kata-kata. 
Pada representasi verbal lebih sulit, hal ini 
karena siswa tidak bisa menuliskan ide mereka 
dengan kalimat/kata-kata.  Kemudian pada 
representasi simbolik, diperoleh rata-rata skor 
hasil soal tes sebanyak  39,17 atau 39,17%  
siswa dalam menyelesaikan soal tersebut dalam 
bentuk pasangan berurut, persamaan dan rumus 
fungsi.  Representasi yang digunakan dapat 
lebih dari satu, seperti representasi visual dan 
simbolik, representasi simbolik dan verbal, 




Bentuk Representasi Yang Paling Banyak 
Dibuat Siswa Dalam Menyelesaikan 
Masalah Matematika Pada Materi Relasi 
dan Fungsi 
Berdasarkan hasil penelitian secara 
keseluruhan, bentuk representasi yang paling 
banyak dibuat siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika dari 27 siswa yaitu 
representasi visual. Pada representasi visual 
diperoleh rata-rata skor hasil soal tes yaitu 8,89 
atau 50%. Pada representasi tersebut yang 
dibuat siswa dalam menyelesaikan masalah 
soal tersebut dengan menggunakan visual 
gambar yaitu membuat diagram kartesius, 
diagram panah, dan tabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa Siswa lebih paham menggunakan 
representasi visual supaya lebih mudah 
mempresentasikan apa yang mereka bayangkan 
dari soal tersebut. Dari hasil wawancara 
sebanyak 6 siswa, hal ini karena siswa lebih 
paham dan mudah dalam menyelesaikan soal 
mengenai materi dan fungsi menggunakan 
gambar, karena dari gambar tersebut siswa 
dapat menemukan ide penyelesaian lainnya.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Bentuk representasi yang dibuat siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika 
pada materi relasi dan fungsi dengan berbagai 
bentuk representasi, yaitu visual, simbolik, dan 
verbal.  Berdasarkan hasil analisis data dan 
wawancara yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Dari hasil analisis 
terhadap jawaban siswa ditemukan bahwa 
bentuk representasi yang ditemukan sangatlah 
beragam antara lain bentuk visual (diagram 
panah, diagram cartesius, tabel), simbolik 
(pasangan berurut, persamaan, rumus fungsi) 
diperoleh rata-rata skor hasil soal tes sebanyak  
6,92 atau 39,17%  siswa, dan verbal (kata-kata 
/ kalimat) diperoleh rata-rata skor hasil soal tes 
sebanyak 5,83%  siswa. (2) Sebagian besar 
bentuk representasi yang sering dibuat siswa 
dalam menyelesaikan masalah pada materi 
relasi dan fungsi menggunakan representasi 
visual diperoleh hasil skor  rata-rata 8,89 atau 
50% siswa, karena siswa lebih mudah dan 
paham menyelesaikan soal tersebut dalam 
bentuk gambar. Bentuk representasi visual 
yang dibuat siswa berupa diagram panah, 
diagram cartesius, dan tabel. 
Saran  
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah: (1) Pada saat penelitian 
diharapkan peneliti bisa mengkondisikan 
suasana di dalam kelas agar lebih kondunsif 
dan saat siswa menyelesaikan soal tersebut bisa 
dengan berbagai macam cara penyelesaian; (2) 
Bagi guru penting untuk memberikan 
kebebasan siswa dalam mengungkapkan ide 
mereka yang berkaitan dengan masalah 
matematik, sehingga mereka akan mengenal 
berbagai bentuk representasi dari suatu 
permasalahan soal tersebut; (3) Siswa 
diharapkan untuk lebih percaya diri dalam 
menyelesaikan soal-soal yang mengandung 
bentuk representasi, sehingga akan mempunyai 
pemahaman dan ide yang lebih luas dan 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk 
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